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Abstract—The amount of traffic used in the wifi network in
UMY integrated campus makes the data as a sample of the
traffic connected users on the network. This needs to be
analyzed by traffic theory to improve user service. Seen from
the sample data obtained that at 10:30 to 11:30 is the peak of
rush hour of wifi network usage. As for the busiest day is on
Tuesday, then the day with the user connected at least on
Saturday. Once known from the reality condition of the wifi
network, the increase of bandwidth can be arranged based
on the recorded data.
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Intisari—Besarnya lalulintas pemakaian jaringan wifi di
lingkungan kampus terpadu UMY menjadikan data sebagai
sampel dari trafik terhubungnya pengguna pada jaringan.
Hal ini perlu dianalisis dengan teori trafik untuk
meningkatkan pelayanan pengguna. Terlihat dari sampel
data yang didapatkan bahwa pukul 10.30-11.30 adalah
puncak jam sibuk dari penggunaan jaringan wifi. Sedangkan
untuk hari tersibuk adalah pada hari selasa, kemudian hari
dengan user terkoneksi paling sedikit berada pada hari
sabtu. Setelah diketahui dari kondisi realita jaringan wifi
tersebut, peningkatan bandwidth dapat diatur berdasarkan
data yang terekam.

Kata-Kunci; user; wifi; bandwidth; trafik;

l. PENDAHULUAN

Tidak meratanya distribusi jaringan wifi kampus
terpadu UMY menjadikan pengguna kesulitan dalam
mengakses wifi di berbagai wilayah kampus. Hal ini perlu
diperhatikan terkait dengan kepuasan pelanggan dalam
menggunakan fasilitas kampus berupa jaringan wifi.
Dengan adanya penelitian ini dapat diketahui area atau
wilayah mana saja yang merupakan padat pengguna
sehingga distribusi jaringan wifi kampus dapat efisien dan
tepat sasaran. Definisi tepat sasaran yang dimaksud adalah
pengaturan atau distribusi bandwidth pergedung dapat
disesuaikan dengan banyaknya user yang terhubung pada
jaringan wifi. Semakin banyak user yang terkoneksi pada
suatu gedung, maka seharusnya semakin besar bandwidth
yang dialokasikan.

Il.  TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis trafik
penggunaan jaringan wifi di lingkungan kampus terpadu
UMY menggunakan toeri trafik. Data lalulintas jaringan
wifi yang telah difasilitasi kampus untuk Mahasiswa, Staff
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Akademik maupun Staff non-akademik nantinya dapat
menjadi acuan bahwa jaringan wifi kampus apakah telah
beroperasi sesuai yang diharapkan, yaitu dengan
mengetahui kondisi sesungguhnya. Untuk peningkatan
pelayanan pelanggan maka dibutuhkan data sebagai sampel
untuk perencanaan distribusi jaringan wifi yang tepat
sasaran sehingga lebih efisien dari sebelumnya.

B. Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai rekomendasi
untuk pihak yang bertanggung jawab mengelola jaringan
wifi kampus yaitu Biro Sistem Informasi (BSI UMY).
Rekomendasi yang nantinya dijadikan sebagai masukan
untuk pihak BSI dalam meningkatkan pelayanan
pelanggan.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
e Perekaman data trafik penggunaan jaringan wifi
selama 14 hari jam kantor civitas akademika
UMY.

D. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
e  Studi pustaka
e Pengambilan data selama 14 hari jam kantor
civitas akademika UMY
Analisis data
Pemodelan trafik
Perhitungan performansi
Dimensioning jaringan

Il.  TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mengacu pada
studi pustaka dan dasar teori yang dapat dijadikan rujukan
dalam pemecahan masalah dan perbandingan teori yang
ada serta aplikasinya pada penelitian.

A. Tinjauan Pustaka

Penelitian olen Mahasiswa Fakultas Teknik, Prodi
Teknologi  Informasi,  Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, Alim Besari, Muhammad. 2016. Melakukan
penelitian terhadap wifi kampus yang terkontrol secara
terpusat oleh sistem VWLC (virtual wireless LAN
controller) cisco. Dari penelitian ini dapat diketahui bentuk
antarmuka dari VWLC tersebut dengan menampilkan
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berbagai macam GUI dari cisco 5500 series wireless
controller.
B. Dasar Teori

Ada beberapa dasar teori yang dijadikan rumusan untuk
mengetahui rata-rata jam sibuk dari jaringan wifi kampus
terpadu UMY, di antaranya yaitu :

e  Busy Hour (jam sibuk)

VappH = %Zﬁ:l max V, (4) 1)

VrcsH = max, %Zgﬂ V. (8) )
1

VeomH = ;Zﬁﬂ Vo (Dfixea) @)

(http://www.netlab.tkk.fi/opetus/s38145/s99/lectures/ : 1999)

Keterangan :

e N = Jumlah hari saat pengamatan data (e.g N =
10)

e Viy(A) = Volume lalulintas user yang diukur
selang 1 jam (A) pada hari (n).

e maxa Vi (A) = jam puncak jumlah client harian
pada hari n

e Average Daily Peak Hour (ADPH)

e Time Cosistent Busy Hour (TCBH)

e Fixed Daily Measurement Hour (FDMH)

Dimana : Veomu < Ve < VabpH
e Throughput

Jumlah Data Yang Terpakai (Usage)
Waktu Pemakaian Data

Throughput =

jumlah throughput user

Probabilitas Kejadian Relatif = total throughput

IV. PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dipaparkan beberapa
tampilan dari data yang telah terekam selama 14 hari
pengamatan dan 18 kali pengukuran dengan interval waktu
30 menit dalam satu kali perekaman.

A. Jumlah Pengguna Jaringan Wifi Setiap Gedung

Setiap gedung memiliki rata-rata pengguna jaringan
wifi yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan karakteristik
intensitas penggunaan jaringan wifi setiap jurusan di
kampus UMY yang berbeda-beda. Selain hal tersebut perlu
diketahui bahwa aktivitas di setiap gedung yang ada di
lingkungan kampus terpadu UMY tidak semua memiliki
populasi yang sama sehingga penggunaan jaringan wifi
akan selalu berbeda pada setiap gedungnya. Berikut
tampilan data pada setiap gedung.

1) Gedung A : Jumlah User terkoneksi pada setiap
acces point.

Dari delapan access point yang terpasang di Gedung A,
terlihat bahwa aktivitas terpadat pada AP-A-4. Hal ini
dapat dianalisis bahwa pada lantai tersebut terdapat ruang
rektorat dan pusat komputer dalam melakukan test
Mahasiswa baru sehingga intensitas pemakaian internet
cukup padat. Disusul oleh AP-A-Dasar-2 merupakan
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Gambar 1. Jumlah user tekoneksi pada setiap access point.

tempat aktivitas administrasi pendaftaran Mahasiswa baru
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, sehingga
kepadatan lulintas trafik begitu padat dibandingkan
dengan access point yang lain.

2) Gedung B : Jumlah User terkoneksi pada setiap
acces point.

aibikd

AP Name

Sum of No of Client

us 900 W9 ® 10:00
21030 ®W11:00 ®11:30 ®12:00 W12:30 W13:00
1 14 14:30 #1500 W15:3 16:00

Gambar 2. Jumlah User terkoneksi pada setiap access point.

Dari data tersebut terlihat rata-rata access point dalam
14 hari pengukuran berada di atas 100 user, hal ini
dikarenakan oleh banyaknya ruang kelas di gedung B dan
beberapa kegiatan adminitrasi keuangan pada langti dasar.

3) Gedung D : Jumlah User terkoneksi pada setiap
acces point.

Illjnll&i“hlm

AP Name

Sum of No of Client

®7:30 W8:00 8:30 00 ®W930 W10:00
®10:30 W11:00 w11:30 W12:00 W12:30 W13:00

Gambar 3. Jumlah User terkoneksi pada setiap access point.

Terlihat bahwa pada access point AP-D-2-2 dan AP-
D-Dasar memiliki lalulintas trafik terpadat dibandingkan
dengan access point yang lain. Dikarenakan oleh AP-D-
Dasar merupakan lantai dasar yang digunakan oleh
Fakultas Ekonomi dalam aktivitas perkuliahan, dan pada
AP-D-2-2 merupakan lantai 2 yang digunakan untuk
aktivitas pusat budaya Amerika, Prancis, dan Jepang,
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sehingga keadaan lantai tersebut cukup padat oleh
Mahasiswa.

Sum of No of Client
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4) Gedung E : Jumlah User terkoneksi pada setiap

acces point.
Gambar 4. Jumlah User terkoneksi pada setiap access point.

Data di atas menunjukkan bahwa access point pada
gedung E3, E4, dan E5 memiliki lalulintas trafik yang
padat dibandingkan dengan acces point yang lainnya. Hal
ini karena jumlah Mahasiswa pada gedung tersebut cukup
padat dibandingkan dengan gedung yang lain.

5) Gedung F : Jumlah User terkoneksi pada setiap
acces point.

| “”“m th, m" “\kll ﬁ i “
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Gambar 5. Jumlah User terkoneksi pada setiap access point.

Terlihat bahwa access point terpadat pada gedung F6,
disusul F4, F7, F5, F1 dan F2. Gedung F6 merupakan
gedung Fakultas Agama Islam, sedangkan F4, F1, dan F2
adalah gedung Fakultas Teknik. Selanjutnya gedung F7
dan F5 adalah gedung Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan. Sangat jelas bahwa setiap Fakultas memiliki
intensitas pemakaian internet yang berbeda-beda dan
tergantung dengan karakteristik user.

6) Gedung G : Jumlah User terkoneksi pada setiap
acces point.
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Gambar 6. Jumlah User terkoneksi pada setiap access point.

Gedung G merupakan gedung laboratorium untuk
Fakultas Teknik, Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan
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kemudian ruang kuliah untuk Fakultas Pertanian.
Sehingga pemakaian internet terbilang padat karena
kegiatan perkuliahan dan praktikum.

7) Gedung H : Jumlah User terkoneksi pada setiap

|
s

Sum of No of Client

-
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acces point.
Gambar 7. Jumlah User terkoneksi pada setiap access point.

Gedung H merupakan gedung pascasarjana, sehingga
kepadatan pengguna jaringan wifi kampus tidak terlalu
sibuk karena Mahasiswa vyang terbilang sedikit
dibandingkan dengan gedung lain faktor lain adalah
aktivitas perkuliahan di gedung H tidak terlalu banyak
setiap harinya.

B. Jam Sibuk (Busy Hour)

Jam sibuk atau busy hour merupakan puncak
pemakaian dari suatu jaringan internet, khususnya
jaringan wifi di lingkungan kampus UMY. Puncak
lalulintas penggunaan wifi tidaklah sama setiap harinya,
oleh karena itu dibutuhkan pengamatan data dalam
interval 1 jam selama jam sibuk suatu jaringan wifi. Untuk
pengamatan data yang lebih akurat, dalam jaringan wifi
kampus UMY dilakukan pengamatan data dengan interval
30 menit selama jam kantor atau jam efektif aktivitas
kampus. Pengamatan ini dilakukan selama 14 hari atau dua
pekan pada hari perkuliahan aktif. Data yang terekam
begitu variatif setiap harinya. Berikut data yang
dibutuhkan untuk menganalisis busy hour dalam sistem
jaringan wifi kampus terpadu UMY.

Sum of No of Client

Gambar 8. Grafik User Terhubung Terhadap Interval Waktu 30
Menit

Terlihat dari jam 10:30-11:30 merupakan jam tersibuk
di antara interval waktu pengukuran yang lain.
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TABLE I. NILAI MAKSIMUM USER PER 14 HARI PENGAMATAN
Hari ke max,V,(A)
(n!)
1 3065
2 2917
3 3035
4 2383
5 3217
6 3986
7 3710
8 3676
9 3469
10 3013
11 2575
12 3610
13 3392
14 3648

Dari data tabel I. di atas, dapat di analisis bahwa hari
ke-6 merupakan hari terpadat dibandingkan dengan hari
yang lain, sedangkan hari dengan nilai user terkecil adalah
pada hari ke-4. Data di atas direkam dengan mengabaikan
hari libur, dan pengukuran berdasarkan interval waktu 30
menit dalam satu kali perekaman. Perekaman dimulai dari
pukul 7:30 sampai dengan pukul 16:00.

TABLE Il JUMLAH USER TERKONEKSI PADA JARINGAN WIFI PER

14 HARI PENGAMATAN

Yogyakarta, 27 Juli 2017

Hari/Pukul[7:30 8:00 [8:30 |9:00 |9:30 ‘10:00 10:30 [11:00 {11:30 |12:00 |12:30 13:00|13:30|14:00 14:30 |15:00 [15:30 |16:00

Senin 1931 2699) 3437) 4679 5576‘ 5907) 6367 6706] 6311] 6098) 5847 GO70| 6654| 6457) 6247| 5830 5433 5450

Selasa 2509) 3588| 4181 5375| 6415 6714] 7174| 7378) 6954) 6470| 6081) 6265| 6882| 6872) 6650 6242 5911 5689

Rabu 4912) 5169| 8428| 7984 11890) 9845| 13276| 11034] 13550| 10034| 11889 9595] 13096] 10137) 11558| 8803| 10699 8303

Kamis 2043) 1695 3930 2631] 5895 3301 6264 6042] 5295 5136 5023) 5446] 6151] 5996 57(!5[ 5342) 5233| 5005)

| Jumat 2162) 3436 3994| 5081) 5757) 5886 6048 5507) 4712) 3292| 3261 3463| 4698|4965 4922‘ 4632) 4390] 4207

Sabtu 932| 1503] 2074] 2912] 4091] ds6| 4748] 4958| d48oe| 4301] 3004 378 377e| 3626] 3319] 3052] 2636] 2404

Total 15379!1“”‘“ 26044]28662|39624)36169|43877|41625|416! 1! 6095 4617|41259 38053‘38401‘33901 3430231058

e Average Daily Peak Hour

VappH = %211\17:1 max, V, (8)

1
Vaop = 75 * (3065 + 2917 + 3035 + 2383 + 3217 + 3986

+ 3710 + 3676 + 3469 + 3013 + 2575
+ 3610 + 3392 + 3648)

Vippy = 3264
e Time Consistent Busy Hour
Vircan =max, %Zﬁn Va(2)
Vrcsn = 43877 - V,(10:30)
Vrepy = 3134.07
e Fixed Daily Measurement Hour
Vepmn= %Zﬁn Vo (Bfixea)
Veomn= 1 X1 Ve (10:30 — 11:30)

Veomn= 1% 127190 = 9085

Veomn= 25 = 3028.33

Jadi, sesuai dengan persamaan bahwa, Vepmn < Vrcen
< Vappn (3028.33 < 3134.07 < 3264).
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C. Mapping Penggunaan Jaringan Wifi Pergedung

Berikut mapping penggunaan jaringan wifi dalam
lingkungan kampus terpadu UMY.

e — —
1 centimeter = 50 meters

Legenda

= Jalan
Narth Zora {346.921 Ussr)
South Zone (267 344 Liser)

I Gedung I i173.282 Usen)
Gedung E {151.044 Use-)

110.348 User)
Sodung 11 (65298 Usar)
Gedung D (53.600 User)
Gedung B (34110 Usen)
Gedung A {21990 User}

I Gedung € 0 User}

N/ Pemukiman

Gambar 9. Pemetaan penggunaan wifi pergedung UMY terpadu.

Data yang tertampil di atas selama 14 hari pengamatan
data Number of Client dari jam 7:30-16:00 dengan interval
waktu 30 menit, sehingga sampel yang diambil dalam
setiap harinya adalah 18 sampel. Setelah dikalkulasikan
maksimum User yang terkoneksi pada jaringan wifi adalah
pada Gedung F dengan jumlah user terkoneksi dalam 14
hari pengamatan adalah 173292 user, Gedung F
merupakan Gedung perkuliahan yang padat, dimana
terdapat Fakultas Teknik, Fakultas Agama Islam, dan
Fakultas Kedokteran dan IImu Kesehatan. Hal ini menjadi
sangat wajar jika gedung F menjadi gedung dengan
pemakaian jaringan wifi terpadat dibandingkan dengan
gedung lainnya. Disusul oleh gedung E dengan jumlah
user 151044, gedung ini juga menjadi pusat perkuliahan
Fakultas Ekonomi, Fakultas Isipol, dan Fakultas Hukum,
oleh karena itu gedung ini merupakan gedung yang
memiliki nilai user terhubung yang cukup padat.
Kemudian Gedung G dengan jumlah user 110348, gedung
ini digunakan untuk praktikum Fakultas Pertanian, Prodi
Ilmu Kedokteran, Prodi Farmasi, Teknik Elektro, Teknik
Sipil, dan Teknik Mesin. Sangat wajar jika jumlah user
mencapai nilai di atas. Selanjutnya beralih di gedung
pascasarjana (Gedung H) memiliki user 65296, kemudian
Gedung D 59600 adalah tempat perkuliahan Fakultas
Bahasa dan juga Fakultas Ekonomi, kemudian Gedung B
memiliki user 34710 merupakan gedung administrasi,
pusat komputer, dan Biro Aset, Biro Sistem Informasi,
Biro Umum, dan lain-lain. Yang terakhir adalah Gedung
A memiliki user 21990, merupakan gedung Biro
Penerimaan Mahasiswa Baru, dan Rektorat.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan beberapa
parameter yaitu :

e jam sibuk jaringan wifi berada pada rentang
waktu10.30 sampai dengan 11.30, dimana hari tersibuk
selama 14 hari pengamatan adalah pada hari selasa
dengan maksimum user terkoneksi di jaringan wifi
berjumlah 3986 orang. Sedangkan minimum jumlah
user terkoneksi pada jaringan wifi berada pada hari
sabtu yaitu sebesar 2383 orang.

e Throughput maksimum user sangat kecil dibandingkan
dengan alokasi bandwidth yaitu pada jam kantor
1 Mbps dan saat diluar jam kantor mancapai 217 Mbps.
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